
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penciptaan karya yang berjudul ‘’Kreasi motif Rumoh Aceh pada 

Kemeja Batik Pria’’ karya yang diciptakan berupa karya fungsional yang 

bercorak hasil kreasi dari ornamentasi yang terdapat pada rumah Aceh, 

yaitu motif bungoeng meusingklet dan motif taloe meuputa yang 

dikreasikan ke dalam bentuk rumah Aceh. Bentuk kreasi di susun dari pola 

motif bungoeng meusingklet dan taloe meuputa yang membentuk rumah 

Aceh. Upaya ini untuk mengekspresikan khas ke-Aceh-an dalam 

memberikan pembaharuan melalui media baru yaitu baju kemeja batik 

pria.  

Karya yang diciptakan berupa baju kemeja laki-laki, yang dibatik  

menggunakan teknik batik tulis. Sedangkan cara pembuatannya khusus 

membentuk motif dan corak kain batik dengan menggunakan tangan dan 

alat bantu canting. Setiap lembar kain yang dibuat dengan teknik ini secara 

telaten memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. 

Perwujudan karya kemeja ini berukuran M, L dan XL sehingga cocok 

dipakai untuk umur 25-35. Sementara bahan yang digunakan, kain katun 

primisima, menggunakan teknik batik tulis dan jahit mesin dengan proses 

pewarnaan reaktif atau remazol menggunakan teknik mencolet. Proses 

penggarapan karya dimulai dengan menggali sumber ide untuk referensi 

dalam pembuatan desain motif pada pola baju kemudian digambar dalam 



bentuk sketsa dan diwujudkan menjadi desain di baju. Kemudian desain 

tersebut dijadikan sebuah karya dengan proses kerja hingga finishing. 

Demikianlah proses kreatif yang dilakukan pengkarya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. SARAN 

Penciptaan tugas akhir karya seni diharapkan karya ini tidak hanya 

untuk memenuhi persyaratan S-1 sebagai tuntutan akademik, namun juga 

mampu menjadi inspirasi dalam menghasilkan karya yang dapat 

memberikan pencerahan untuk mengekspresikan  diri. Apalagi bagi 

kehidupan masyarakat, para kriyawan, penikmat seni karya ini diharapkan 

dapat menjadi karya yang monumental. Selanjutnya skripsi karya ini juga 

dapat menjadi pertanggungjawaban tertulis bagi seniman akademik dalam 

meruangkan praktikal kekaryaan. Kemudian diharapkan dapat  

bermamfaat sekaligus menambah pengetahuan tentang motif rumoh Aceh.   
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